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Economic Update - Likuiditas perbankan terus mengetat di tahun 2019
DPK perbankan hanya tumbuh 5,1% (yoy) pada bulan Januari 2019. Di sisi lain, data Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) yang dipublikasikan
oleh Bank Indonesia (Bl) menunjukkan bahwa kredit tumbuh 11,9% (YoY), sehingga LDR pada bulan Januari 2019 mencapai 94,8%, lebih tinggi dari batas
aman Bl yang sebesar 92%. Pertumbuhan DPK yang memiliki nominal di atas IDR5 miliar, yang berkontribusi besar terhadap total DPK, tumbuh melambat.
DPK kelompok tersebut hanya tumbuh 5,3% (yoy) sepanjang tahun 2018, atau hanya bertambah IDR130 triliun, kurang dari setengah pertumbuhan pada
tahun 2017 yang mencapai 7,4%, atau IDR268 triliun. Indikator likuiditas yang tercermin dari penempatan dana perbankan di instrumen operasi pasar
terbuka atau open market operation (OMO) juga terus mengalami penurunan. Sampai dengan tanggal 8 Maret 2019, penempatan di OMO hanya mencapai
IDR160 triliun, turun IDR4S5 triliun dibandingkan dengan posisi di akhir Januari 2019.

Pertumbuhan DPK bank BUKU IV melambat signifikan pada sepanjang tahun 2018. Data OJK, per Desember 2018 menunjukkan bahwa bank-bank BUKU
11, 11, dan I, memiliki LDR masing-masing sebesar 103,4%, 94%, dan 92,3%, di atas ambang batas aman Bl yang sebesar 92%. Bank-bank BUKU IV memiliki
LDR yang masih di bawah level aman BI, yaitu sebesar 89,9%. Namun demikian pertumbuhan DPK bank-bank BUKU IV melambat, sedangkan pertumbuhan
DPK kelompok BUKU lainnya meningkat pada bulan Desember, dibandingkan bulan November 2018. Pertumbuhan DPK bank-bank BUKU IV melambat dari
10,6% (yoy) pada November menjadi 7,6% (yoy) pada bulan Desember 2018, jauh di bawah pertumbuhan tahun sebelumnya yang sebesar 18,6% (yoy). Di
sisi lain, bank-bank BUKU IV masih mampu mencatatkan pertumbuhan kredit mencapai 12,5% (yoy). Apabila bank-bank BUKU IV tersebut tidak dapat
mendorong pertumbuhan DPK, maka LDR akan terus meningkat dan bukan tidak mungkin akan melampaui batas aman BI, sehingga mau tidak mau
pertumbuhan kredit harus direm.

Bl masih terus melakukan injeksi likuiditas ke sistem perbankan. Kebijakan Bl saat ini difokuskan kepada likuiditas perbankan sejalan dengan mulai
meredanya tekanan terhadap nilai tukar. Bl saat ini masih tetap berusaha untuk menjaga agar tidak terjadi shock likuiditas, terutama melalui instrumen
term repo. Namun, likuiditas yang diberikan oleh BI melalui term repo tersebut lebih bersifat jangka pendek dan tidak terlalu berdampak besar terhadap
likuiditas jangka panjang. Bank harus tetap mendorong DPK untuk tumbuh lebih tinggi untuk mengurangi terjadinya funding gap yang lebih besar.
Penyaluran kredit yang lebih bersifat jangka panjang harus juga didanai oleh sumber-sumber dana jangka panjang. Seiring dengan rendahnya pertumbuhan
DPK, bank-bank saat ini juga gencar melakukan pendanaan melalui obligasi korporasi. Aktivitas penerbitan obligasi korporasi oleh perbankan ini
kemungkinan akan meningkat bila pertumbuhan DPK masih tetap rendah. Tantangan likuiditas perbankan ke depan masih cukup besar, antara lain karena
penerbitan obligasi ritel Pemerintah akan lebih marak, dan juga beberapa indikator ekonomi masih belum membaik seperti masih terjadinya defisit neraca
perdagangan yang cukup besar. Oleh sebab itu perbankan harus lebih banyak mencari sumber pendanaan lain, termasuk obligasi korporasi (raw)
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Dow Jones (03/12) ditutup melemah karena melemahnya harga saham Boeing. Dow Jones melemah sebesar 0,4% ke level 25.554,7 (+9,6% ytd) karena
dampak dari pelemahan harga saham Boeing, sedangkan S&P500 naik sebesar 0,3% ke posisi 2.791,5 (+11,4% ytd). Bursa saham Eropa dan Asia juga dututup
bervariasi. Di Eropa, FTSE 100 Inggris menguat sebesar 0,3% ke posisi 7.151,2 (+6,3% ytd) sedangkan DAX Jerman turun sebesar 0,2% ke posisi 11.524,2
(+9,1% ytd). Di Asia,indeks Nikkei Jepang menguat sebesar 1,8% ke posisi 21.503,7 (+7,4% ytd) dan Straits Times Singapura naik sebesar 0,7% ke posisi
3.212,3 (+4,7% ytd).

IHSG pada perdagangan kemarin (03/12) ditutup melemah karena minimnya sentiment positif dari dalam negeri. IHSG ditutup melemah sebesar 0,2%
menjadi 6.353,8 (+2,6% ytd). Saham-saham pemicu pelemahan IHSG antara lain Bank Mandiri (-1,5%) keposisi 6.700, Indah Kiat Pulp & Paper (-7,1%) ke
posisi 9.525 dan BRI (-0.5%) ke posisi 3.830. Investor asing mencatatkan aksi jual bersih di pasar saham sebesar IDR674,1 miliar dan secara akumulasi masih
terjadi net inflow sebesar IDR10,5 triliun sepanjang tahun 2019. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun turun sebesar 6,3 bps ke
posisi 7,87% (-15,3 bps ytd). Sepanjang tahun 2019, arus modal asing masuk di pasar SBN mencapai IDR51,3 triliun.

Nilai tukar Rupiah kembali ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (03/12). Rupiah ditutup terapresiasi sebesar 0,2% ke posisi 14.265 dan
diperdagangkan pada kisaran IDR14.240-14.278. Hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak pada rentang 6.328-6.380 dan Rupiah terhadap USD diprediksi
akan bergerak pada kisaran IDR14.215 sampai 14.284.
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News Highlights

¢ PT Timah Tbk (TINS) mendapat fasilitas pinjaman senilai IDR3,8 triliun untuk memaksimalkan kinerja perusahaan pada tahun 2019. Adapun dana
tersebut berasal dari Bank Mandiri sebesar IDR1 triliun dan MUFG sebesar IDR1.3 triliun. Selain itu, Bank Mandiri juga memberikan tambahan plafon
kredit modal kerja transaksional sebesar IDR1 triliun dan MUFG memberikan tambahan sebesar IDR500 miliar. Direktur Keuangan TINS mengatakan
pinjaman tersebut ialah sebagai pinjaman modal kerja dengan tenor 1 tahun, namun dapat diperpanjang sesuai hasil kajian pihak pemberi pinjaman.
(Kontan, 13 Maret 2019)

¢ PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) meraih pipeline kontrak baru senilai IDR6,8 triliun sepanjang tahun 2019. Sekretaris Perusahaan TOTL
mengatakan saat ini terdapat pipeline kontrak baru dari 13 proyek yang dimiliki TOTL dengan nilai total sekitar IDR6,8 triliun. Pihak TOTL menargetkan
dapat mencapai kontrak baru sebesar IDR4 triliun pada tahun 2019. Adapun apabila pipeline itu terealisasi menjadi kontrak baru, perusahaan akan
mencatatkan sekitar 170% dari target tahun 2019. (Bisnis Indonesia, 13 Maret 2019)

¢ PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) merealisasikan prapenjualan (marketing sales) sebesar IDR760 miliar pada 2M19. Jumlah tersebut setara dengan
19% dari target marketing sales SMRA yang mencapai IDR4 triliun pada tahun 2019. Direktur Utama SMRA mengatakan target penjualan tahun ini akan
banyak didorong dari 6 proyek pengembangan yang ada di Serpong, dengan komposisi lebih dari 50% dari total proyek perusahaan. Sementara dari sisi
produk terdapat residensial rumah tapak yang diperkirakan akan mendominasi penjualan mencapai 58% dari total produk perusahaan. (Bisnis
Indonesia, 13 Maret 2019)
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